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ABSTRAK 
Kabupaten Banjar terkenal dengan kerajinan khasnya berupa batu permata. Selama ini 
para pengrajin hanya menggunakna metode penjualan langsung dalam transaksi jual 
beli. Namun hal ini berdampak pada penurunan karena kurangnya minat pembeli lokal. 
Untuk itu diperlukan pangsa pasar yang lebih liuas yang bisa dicapai melalui berjualan 
secara online. Untuk menjawab tantangan kurangnya pengetahun dan keterampilan 
dalam bidang teknologi dan komunikasi bisnis, kami melakukan program pelibatan 
masyarakat untuk membantu pengrajin Banjar agar dapat berjualan secara online  
melalui marketplace dan media sosial. Para peserta dilatih untuk membuat dan 
mengelola aplikasi Shopee sebagai pasar online dan Instagram sebagai media sosial. 
Dan yang tidak kalah penting adalah peserta diajarkan dalam membuat desain kreatif 
untuk membuat konten yang dapat menarik minta pembeli tidak hanya lokal, tapi 
nasional. Pelatihan menggunkan metode pendalam materi dimkelas, praktek, serta 
evaluasi.  Pengrajin merespon postitif kegiatan ini dan kedepannya dapat menggunakan 
marketplace dan media sosial dalam hal ini shopee dan instagram, serta dapat membuat 
konten kreatif. 
Kata Kunci :  Pengrajin Banjar, marketplace, media sosial, desain kreatif 
 
 
PENDAHULUAN 
Banjar adalah salah satu 
kabupaten di Provinsi Kalimantan 
Selatan. Kabupaten, yang memiliki 
populasi lebih dari 500.000, memiliki 
mayoritas penduduknya yang 
bekerjasebagai pengrajin. Kerajinan 
terkenal yang dibuat dari batu permata 
atau kayu kaukah dalam bentuk manik-
manik. Kemudian bahan dasar ini dibuat 
menjadi gelang, kalung, cincin, tas, dan 
berbagai produk pengerjaan lainnya. 
Para pengrajin ini kemudian 
menjual kerajinan mereka di rumah-
rumah produksi atau pasar tradisional. 
Kondisi itu menarik perhatian kami 
pada pengrajin Banjar di Kecamatan 
Martapura, Provinsi Kalimantan 
Selatan, Indonesia. Menurut penelitian 
yang dilakukan sebelumnya oleh Nailul 
Muna dan Siti Rahmah (2018), 
ditemukan bahwa di Kabupaten 
Martapura, Kabupaten Banjar, Provinsi 
Kalimantan Selatan, Indonesia, 
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masyarakat belum memiliki 
kemampuan di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
menghadapi era digital saat ini, 
terutama industri revolusi 4.0. Sebagian 
besar dari mereka masih menggunakan 
gaya tradisional untuk menjual dan 
berinteraksi dengan pembeli potensial. 
Mereka hanya melakukan penjualan 
secara langsung tanpa menjual produk 
secara online. Beberapa menggunkan 
media sosial dan marketplace dalam 
berjualan online, namun konten yang 
ditampilkan pun sangat sederhana dan 
kurang menarik. 
Dalam transaksi jual beli, penjual 
dan pembeli bertemu di platform. 
Platform yang sering digunakan adalah 
marketplace yang dalam program 
pengabdian ini adalah shopee, dan 
media sosial yang dikhususkan pada 
Instagram Dengan menggunakan kedua 
platform, bisnis menjadi lebih efektif 
dan efisien. Pengusaha juga dapat 
memperluas ekspansi pasar tidak hanya 
di dalam kota, tetapi di luar kota, 
bahkan di luar negeri. 
Marketplace 
Marketplace atau pasar online 
adalah cara menjalankan bisnis yang 
menggunakan teknologi Internet untuk 
menyatukan banyak perusahaan jual 
beli di sekitar situs web atau platform, 
dan memungkinkan mereka untuk 
bertransaksi bisnis melalui berbagai 
mekanisme, dan diarahkan baik oleh 
pihak ketiga netral di luar bursa yang 
terjadi , atau pihak lain yang terlibat 
[pembeli atau penjual]. Ini juga 
menawarkan hubungan antara pembeli 
dan penjual [Janita dan Miranda, 2013]. 
Elaman et.eal (2019) mengagbar 
marketplace sebagai alat untuk 
meningkatkan sistem jejaring sosial 
dengan pertukaran peluang menambah 
nilai, dari perspektif pengguna, dan 
meningkatkan pengalaman pengguna 
secara keseluruhan. Demikian pula, 
mengintegrasikan fitur jejaring sosial ke 
dalam peluang atau pertukaran pasar 
secara online memberi peserta pasar 
Pasar online adalah sistem 
informasi antar organisasi di mana 
pembeli dan penjual di pasar 
mengkomunikasikan informasi tentang 
harga, produk, dan mampu 
menyelesaikan transaksi melalui saluran 
komunikasi elektronik. Pasar daring 
mewakili struktur sosial, konsep 
ekonomi pasar, dan penggunaan 
teknologi. Pasar online dapat 
memberikan peluang untuk melakukan 
bisnis dan melakukan transaksi melalui 
saluran elektronik, biasanya pada 
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platform berbasis internet (Marco, et al: 
2017) 
Di Indonesia, pasar itu sendiri 
adalah prima dalam penjualan online. 
Banyak produsen telah menggunakan 
platform ini untuk berjualan secara 
online. Menurut hasil Survei Tim Riset 
Shopback (2018), dari survei terhadap 
1.000 responden dijelaskan bahwa 
70,2% responden memilih belanja 
online daripada di toko, mal, atau 
department store. Beberapa pasar online 
yang sering digunakan di Indonesia 
adalah Shopee. 
Shopee adalah platform pasar 
online yang berdiri di Indonesia pada 
akhir 2015. Shopee memiliki 850.000 
penjual. 70% -80% penjual di Shopee 
berasal dari Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM). Shopee kini telah 
diunduh lebih dari 30 juta kali dan 
tersedia di lebih dari 515 kota di 
Indonesia. Ini adalah dasar mengapa 
platform Shopee kami memilih sebagai 
platform untuk diajarkan kepada 
pengrajin batu Banjar. 
Media social 
Sajid (2016) Media sosial pada 
dasarnya berkaitan dengan komunikasi / 
sistem publikasi yang diproduksi dan 
dipertahankan oleh koneksi 
interpersonal orang melalui metode 
khusus atau alat.  
Media sosial adalah media untuk 
koneksi sosial, menggunakan sangat 
tersedia dan metode penerbitan scalable. 
Penggunaan jejaring sosial komunitas 
teknologi berbasis web untuk mengubah 
interaksi menjadi dialog interaktif. 
Andreas Kaplan dan Michael 
Haenlein menentukan media sosial 
sebagai "Tim aplikasi berbasis Internet 
yang mengembangkan ideologis dan 
fondasi teknologi Web 2.0, yang 
memungkinkan pengembangan dan 
pengembalian materi yang dibuat 
pengguna. Fungsi media sosial dapat 
pula diperuntukkan utnuk publikasi dan 
untuk interaksi bisnis. Untuk alasan ini, 
sangat disayangkan jika media sosial 
hanya digunakan untuk tujuan sosial. 
Media sosial yang digunakan dalam 
program ini adalah Instagram. 
Instagram sangat populer di 
Indonesia. Dari data statistik, Indonesia 
berada di peringkat ke-4 di pengguna 
Instagram aktif di dunia. Ada lebih dari 
59 juta pengguna Instagram aktif di 
Indonesia. Tentu saja ini berarti bahwa 
itu adalah lahan bisnis yang sangat 
potensial. 
Fitur fitur yang sering digunakan 
di Instagram adalah (1) Insta Story, 
yang merupakan cerita, foto, atau video 
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pendek yang diunggah, (2) Berbagi foto 
dan video sesama pengguna, (3) 
Hashtags (#) yang berfungsi untuk 
mengelompokkan data (4) Bisnis 
Instagram yang memungkinkan 
pengguna untuk beriklan online. 
Desain Konten Kreatif 
Dalam marketplace dan media 
sosial terdapat jutaan produk yang 
ditawarkan oleh jutaan penjual. Hal in 
tentu membuat persaingan semakin 
ketat. Untuk itu diperlukan strategi 
berupa desain konten yang menraki dan 
kreatif agar dapat menarik minat 
pembeli. Berdasarkan Kotler dan 
Armstrong dalam Rizal et al (2017), 
keputusan pembeli dipengaruhi oleh 
berbagai faktor informasi produk itu 
sendiri (harga, detail produk) dan kesan 
(desain) 
Menurut Zekiri dan Hasani (2015) 
dari Rizal et al (2017) Desain yang 
bagus dan terencana dengan baik dapat 
embedakan produk dan dapat menarik 
konsumen lebih mudah. Untuk itu, 
sangat dipelrukan desain konten yang 
kreatif mulai dari foto, caption produk 
semenarik mungkin agar pembeli dapat 
berkunjung, melihat lhat, dan membeli 
produk pengrajin, 
 
 
METODE PELAKSANAAN 
Peserta yang mengikuti program 
pelatihan ini adalah 13 orang yang 
berlatarbelakang pekerjaan yang sama 
yaitu pengrajin, batu permata khas 
Banjar. Metode yang dilaksanakan 
dalam pengabdian ini adalah 
penyampaian materi dan praktek dengan 
rincian sebagai berikut:  
Tahap satu adalah pemberian 
materi dasar.Meotde ini mirip seperti 
belajar di kelas. Tempat ini dipilih 
adalah Aula Kantor Dinas Perpustakaan 
dan Kearsiapn Kabupaten Banjar. 
karena menyediakan fasilitas yang 
lengkap, yaitu aula dan laboratorium 
komputer. Narasumber terdiri dari 
praktisi, aparat sipil negara (ASN) dan 
dosen yang masing-masing 
menyediakan materi sesuai dengan 
keahlian mereka. Materi yang diajarkan 
metode media sosial, marketplace, 
technoprenuership dan merancang  
desain kreatif. memberikan materi 
tentang pentingnya media sosial di era 
digital saat ini.  
Tahap kedua adalah 
pendampingan praktek. DIsini peserta 
diberi alat yang bernama studio box 
mini yang berfungsi untuk mengambil 
gambar dengan bagus. Setelah itu 
peserta di ajarkan cara mengunggah dan 
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menyajikan konten yang ke dalam 
marketplace dan media sosial mereka 
masing masing.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang Diperoleh dari program 
keterlibatan masyarakat ini adalah: 
1. Peningkatan pengetahuan mitra 
tentang teknologi informasi dan 
komunikasi 
Beberapa mitra memiliki 
keraguan tentang mengapa mereka 
harus menjual secara online jika 
mereka bisa menjual di toko. Tapi 
setelah berpartisipasi dalam materi, 
mitra juga tahu dasar basis 
informasi dan teknologi 
komunikasi. Berdasarkan survey 
100% peserta setuju bahwa mereka 
telah mengetahui materi dasar 
penggunaan pasar dan media sosial. 
2. Peserta dapat membuat dan 
menjalankan akun Shopee dan 
Instagram. Berikut adalah apa yang 
dapat mereka lakukan pada 
Instagram dan shopee 
 
Table 3: Kemampuan Peserta 
No Instagram Shopee 
1 Membuat akun Instagram 
Bisnis 
Membuat Akun sebagai Penjual 
2 Melengkapi Profil dan Bio Mengunggah Foto, Harga 
3 Mengunggah Foto dan Video Manajemen pesanan, pembayaran, dan 
pengiriman barang 
4 Mengambil gambar 
menggunakan studio Box 
mini 
Mengambil gambar emnggunakan studio 
Box mini 
5 Menulis caption da nisi 
rincian produk dengan kata 
kata yang menarik 
Menulis informasi produk dengan rinci 
dan menarik 
 
 
 
 
 
 
.  
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Foto : Akun Instagram Salah Satu Peserta 
 
  
 
Foto 2: Akun Shopee salah satu Peserta 
 
 
Dari hasil di atas, dapat dilihat 
bahwa pengrajin dapat mengikuti materi 
dan berlatih dengan baik. Antusiasme 
para pengrajin sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil survei, 100% dari 
peserta setuju untuk penelitian ini dan 
relevan dengan kebutuhan mereka saat 
ini. Pelatihan seperti ini sangat 
dibutuhkan, mengingat sulitnya 
bertahan dalam persaingan bisnis di era 
transaksi jual beli online. Selain itu, 
beberapa peserta kurang percaya diri 
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apakah mereka bisa menggunakan 
aplikasi shopee dan Instagram.  
Oleh karena itu, pelatihan akan 
diadakan secara berkala di masa depan 
dan dikelola untuk meningkatkan 
jumlah penjualan dan keterlibatan 
pelanggan. 
 
KESIMPULAN 
Sebagai acara umum, para peserta 
mengikuti pelatihan ini dengan baik. 
Setiap sesi berjalan dengan baik dan 
aktif. Kegiatan ini juga dianggap 
relevan dan bermanfaat karena mereka 
membutuhkan pelatihan ini di tengah 
kesulitan bagi mereka untuk menguasai 
aplikasi online untuk menjual. 
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